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Abstract. This research aims to examine the influence of the principal leadership style on teacher motivation at  

DR SOETOMO Vocation School, Surabaya. This research is motivated by the importance of the leadership role 

of school pricipals in creating a conducive work environment and motivating teaching staff to achieve optimal 

performance. This research uses a quantitative approach with a survey design, involving 31 teachers as 

respondent. Data was collected through a questionnaire designed to measure the leadership style and level of 

teacher motivation. Data analysis was carried out using simple linear regression techniques to identify the 

relationship between leadership style variables and motivation. The research results show that leadership has a 

positive and significant influence on teacher motivation. Transformational and participative leadership styles 

tend to increase teachers motivation, while authoritarian leadership styles have a less significant effect. These 

findings suggest the need for principals to adopt a more supportive and empowering leadership style to increase 

teacher motivation and performance. This research contributes to the development of effective leadership strategis 

in educational environments.  

 

Keywords: Leadership Style, Teacher Motivation, Principal Leadership, DR SOETOMO Vocational School, 

Surabaya. 

 

 

Abstrak. Hasil Penelitian menunjukan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi guru. Gaya Kepemimpinan yang tranformasional dan parsifatif cenderung meningkatkan motivasi guru, 

sedangkan gaya kepemimpinan otoriter memiliki pengaruh yang kurang signifikan. Temuan ini menyarankan 

perluan kepala sekolah untuk mengadopsi gaya kepemimpinan yang lebih mendukung dan memberdayakan untuk 

meningkatkan motivasi dan kinerja guru. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi 

kepemimpinan yang efektif di lingkungan pendidikan.   

 

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Motivasi Guru, Kepemimpinan Kepala Sekolah, SMK DR SOETOMO, 

Surabaya. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan pada era globalisasi yang ada sekarang, perlu adanya tolak ukur 

keberhasilan kinerja Sumber Daya Manusia dalam kemajuan proses pendidikan yang ada. 

Diharapkan dapat meningkatkan pembelajaran pada suatu instansi pendidikan melalui 

pemimpin sekolah yang disebut “Kepala Sekolah”. Kepala sekolah berasal dari dua kata yaitu 

“Kepala” dan “Sekolah”. Kata kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu 

organisasi atau sebuah lembaga. Sedang sekolah adalah sebuah lembaga dimana menjadi 

tempat menerima dan memberi pelajaran (Carudin, 2019). 

Sekolah Menengah Kejuruan ( SMK ) adalah salah satu bentuk satuan pendidikan 

formal yang menyelenggrakan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan menengah yang 
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mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja di bidang tertentu. Kepala sekolah dalam 

melaksanakan tugasnya dapat mengikuti undang-undang atau peraturan yang di buat oleh 

pemerintah sebagaimana berikut. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia.  

Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah, bahwa “Untuk 

diangkat sebagai kepala sekolah/madrasah, seseorang wajib memenuhi standar kepala 

sekolah/madrasah yang berlaku nasional.” Sehingga, keputusan yang diambil oleh kepala 

sekolah bisa diterima dengan baik oleh pihak yang bersangkutan.  Mernjadi kerpala serkolah 

tidak murdah dilakurkan olerh sermbarang orang, urnturk mernjalankan turgasnya serbagai permimpin 

perndidikan.  

Kerpala serkolah mermpurnyai tanggurng jawab yang bersar dalam mermbimbing sertiap 

orang yang ada diserkitarnya agar bisa berrkermbang. Sama halnya derngan kerpala serkolah di 

SMK DR SOErTOMO SUrRABAYA yang berkerrja kerras urnturk merningkatkan kuralitas 

serkolahnya terrserburt. Dalam hal ini, kerpala serkolah dibantur olerh kinerrja gurrur yang 

berrkompertern dalam bidangnya masing-masing urnturk mernjadikan SMK DR SOErTOMO ini 

majur dan berrkermbang.  

Serbagaimana terrdapat dalam Urndang-Urndang Rerpurblik Indonersia Nomor 14 Tahurn 

2005 Terntang Gurrur Dan Dosern serrta Perraturran Permerrintah Rerpurblik Indonersia Nomor 74 

Tahurn 2008 Terntang Gurrur: Gurrur adalah perndidik profersional derngan turgas urtama merndidik, 

merngajar, mermbimbing, merngarahkan, merlatih, mernilai dan merngervalurasi perserrta didik pada 

perndidikan anak ursia dini jalurr perndidikan formal, perndidikan dasar, dan perndidikan 

mernerngah. 

Sercara urmurm kerpala serkolah tidak hanya mernjadi urjurng tombak dalam kerberrhasilan 

serburah lermbaga perndidikan khursursnya pada perndidikan dasar. Dalam suratur perndidikan dasar 

diburturhkan konsisternsi tinggi dan erferktifitas yang baik dalam merngerlola dan mernghasilkan 

produrk yang berrkompertern dalam durnia perndidikan, kerpala serkolah jurga dibantur olerh gurrur dan 

karyawan dalam merlaksanakan turgas-turgasnya. 

Serhingga, kerpala serkolah bisa derngan murdah urnturk merncapai turjuran yang diharapkan. 

Kerpala serkolah tidak hanya mernghasilkan serburah produrk, serperrti halnya direrkturr pabrik serpatur 

yang hanya mernghasilkan barang mati. Akan tertapi, kerpala serkolah serbagai permimpin 

perndidikan yang berrtanggurng jawab mernciptakan lingkurngan berlajar yang kondursif urnturk 

merngermbangkan poternsi gurrur, karyawan dan siswa seroptimal murngkin.  

Dalam lingkurngan serperrti itur, para gurrur, karyawan dan siswa terrmotivasi urnturk saling 

berlajar, saling mermotivasi, dan saling mermberrdayakan. Surasana serperrti itur mermberri rurang 

urnturk saling berlajar merlaluri kerterladanan, berlajar berrtanggurng jawab, serrta berlajar 
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merngermbangkan komperternsi diri serpernurhnya, burkan serkerdar komperternsi kognitif. Olerh 

karerna itur, kerpala serkolah harurs berrada di barisan paling derpan dalam hal pernerladanan, 

permotivasian, dan permberrdayaan. 

Kernyataan yang terrjadi di lapangan pada saat pernerliti merlakurkan obserrvasi 

perndahurluran mernurnjurkkan bahwa: perrtama, kerpala serkolah di SMK DR SOErTOMO 

SUrRABAYA ini berrperran serbagai managerr dan perngerlola di serkolah ini dalam hal apapurn 

yang mernyangkurt kerperntingan serkolah; kerdura, serbagai administrator, yang 

berrtanggurngjawab merngadministrasikan sermura yang berrkaitan derngan perndidikan di SMK 

DR SOErTOMO SUrRABAYA ini; kertiga, serbagai motivator yang harurs bisa mermberrikan 

motivasi pada staf, gurrur, wali murrid sampai murrid itur serndiri. Kerermpat, serbagai surperrvisor 

pada staf dan karyawan lainnya, urnturk mermberrikan motivasi kerpada gurrur dan mernsurperrvisi 

bagaimana kinerrja gurrur agar bisa merrerflerksikan dan mermberrikan tindak lanjurt. 

Alasan pernerliti mermilih SMK DR SOErTOMO SUrRABAYA urnturk dijadikan lokasi 

pernerlitian. Adalah urnturk Merngertahuri apakah Gaya Kerpermimpinan Kerpala Serkolah 

berrperngarurh terrhadap Motivasi Gurrur di SMK DR SOErTOMO Surrabaya.  

Mernurrurt sturdi perndahurluran yang dilakurkan pernerliti mernurnjurkkan bahwa: Perrtama, 

kerpala serkolah di SMK DR SOErTOMO SUrRABAYA mernjalankan turgas-turgasnya. Kerdura, 

serkolah banyak merraih trofi prerstasi baik dibidang akadermik maurpurn non-akadermik. Namurn, 

masalah urtama yang dihadapi adalah terrkadang pada waktur terrterntur kinerrja kerpala serkolah 

berrbernturran derngan turgas lain yang merngharurskan urnturk merninggalkan kinerrjanya di serkolah. 

Erfisiernsi dan erferktifitas gurrur diurji pada saat permberlajaran serdang berrlangsurng dikerlas. 

Banyak hambatan yang ditermuri gurrur pada prosers permberlajaran dikerlas urnturk merncapai turjuran 

perndidikan yang ada. 

Hal inilah yang mermburat pernerliti ingin mernerliti lerbih merndalam lagi terntang 

kerpermimpinan kerpala serkolah yang ada di SMK DR SOErTOMO SUrRABAYA khursursnya 

pada urpaya perningkatan kinerrja ataur motivasi gurrur. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Gaya Kepemimpinan 

Ada berberrapa perndapat para ahli merngernai derfinisi kerpermimpinan. Mernurrurt Rivai dan 

Murlyadi (2019) kerpermimpinan adalah prosers mermperngarurhi dalam mernernturkan turjuran 

organisasi, mermotivasi perrilakur perngikurt urnturk merncapai turjuran, mermperngarurhi urnturk 

mermperrbaiki kerlompok dan burdayanya. Wahjosurmidjo (2018) mernyatakan kerpermimpinan 

adalah sifat-sifat, perrilakur pribadi, perngarurh terrhadap orang lain, pola-pola interraksi, hurburngan 
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kerrjasama antarperran, kerdurdurkan dari satur jabatan administratif, dan perrserpsi dari lain-lain 

terntang lergitimasi perngarurh.  

 

Motivasi 

Mernurrurt Werinerr (2019), Perngerrtian Motivasi adalah kondisi interrnal yang 

mermbangkitkan kita urnturk berrtindak, Merndorong kita merncapai turjuran terrterntur, dan mermburat 

kita tertap terrtarik dalam kergiatan terrterntur. Maka dari itur, derngan kata lain Perngerrtian Motivasi 

adalah sergala sersuratur yang mernjadi perndorong tingkah lakur yang mernurnturt ataur merndorong 

serserorang urnturk mermernurhi kerburturhan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif untuk desainnya. 

Sugiyono (2017) mengartikan penelitian kuantitatif sebagai pendekatan penelitian yang 

berakar pada filsafat positivisme. Hal ini melibatkan mempelajari populasi atau sampel 

tertentu, mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian, melakukan analisis data 

kuantitatif atau statistik, dan menguji hipotesis yang telah ditentukan. Penelitian ini akan 

menguji dua variabel yaitu variabel independen Gaya Kepemimpinan (X1) dan variabel 

dependen Motivasi (Y). 

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh tenaga pendidik SMK DR SOETOMO 

Surabaya. Sedangkan besarnya sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan 

rumus Slovin, Dan ditemukan jumlah sampel sebanyak 31 responden  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian dilakukan di SMK DR SOETOMO Surabaya pada bulan Maret 2024 hingga 

selesai. Dengan jumlah responden sebanyak 31 orang seluruh tenaga pendidik yang berusia 17 

sampai diatas 40 tahun. 
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1) Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

No Variabel Pernyataan R  

Hitung 

R  

Tabel 

Kesimpulan 

1 KEPEMIMPINAN 

(X1) 

 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

 

0.796 

0.677 

0.768 

0.762 

0.789 

0.767 

0.510 

 

0.150 

0.150 

0.150 

0.150 

0.150 

0.150 

0.150 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

2 MOTIVASI (Y) 1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

0.778 

0.777 

0.841 

0.705 

0.810 

0.733 

0.748 

0.150 

0.150 

0.150 

0.150 

0.150 

0.150 

0.150 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber: Output SPSS 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa temuan uji validitas dalam 

penelitian ini menunjukkan koefisien korelasi untuk setiap item pernyataan. Tabel hasil 

uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan di dalam masing-masing 

variabel mempunyai nilai R hitung > nilai R Tabel, berdasarkan uji signifikan dengan 

ambang batas 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa setiap item pernyataan 

dalam penelitian ini valid. 

2) Uji Realibilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Realibilitas 

No Variabel Cronbach’s Alpha Keputusan 

1 KEPEMIMPINAN 0.498 Reliabel 

2 MOTIVASI 0.970 Reliabel 

     Sumber: Output SPSS 

 

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa 

seluruh variabel yang diteliti dalam penelitian ini dianggap dapat diandalkan atau 

reliabel. Hal ini terlihat dari koefisien Cronbach's Alpha pada variabel penelitian ini 

yaitu > 0,60. 
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3) Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 31 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1,80544079 

Most Extreme Differences Absolute .213 

Positive .213 

Negative -.130 

Test Statistic .213 

Asymp. Sig. (2-tailed) .0075c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

    Sumber: Output SPSS 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan One Sample 

Kolmogorov Smirnov Test pada tabel diatas dapat disimpulkan apabila penelitian ini 

berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat bahwa nilai Asymp Sig yaitu 0.075 dimana 

nilai tersebut lebih besar dari 0.05. 

4) Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 10.125 .2.102  4.817 .783   

Kepemimpinan .298 .298 .251 1.397 .173 .1000 1.000 

a. Dependent Variable: Motivasi 

Sumber: Output SPSS 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil nilai tolerance pada variabel 

kepemimpinan dan motivasi sebesar 1.000 > 0.10, sedangkan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) pada variabel kepemimpinan dan motivasi sebesar 1.000 < 10. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak terjadi gejala multikoliearitas dalam model 

regresi. 
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5) Uji Regresi Linear Sederhana 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 10.125 .2.102  4.817 .783   

Kepemimpinan .298 .298 .251 1.397 .173 .1000 1.000 

a. Dependent Variable: Motivasi 

Sumber: Output SPSS 

 

Berdasarkan model regresi linier berganda tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa: 

Nilai konstanta (α) memiliki nilai positif sebesar 10.125 yang mengartikan 

apabila tidak adanya perubahan pada variabel independen (Kepemimpinan), maka 

variabel dependen (Motivasi) nilainya adalah 0.298. Tanda positif artinya menunjukkan 

pengaruh yang searah antara variabel independent dan variabel dependen. 

6) Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 6. Hasil Uji Parsial Variabel Harga (X1) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.125 .2.102  4.817 .783 

Kepemimpi

nan 

.298 .213 .251 2.397 .020 

a. Dependent Variable: Motivasi 

    Sumber: Output SPSS 

 

Berdasarkan data dari hasil penelitian tabel diatas, maka dapat disimpulkan: 

Dikertahuri nilai t hiturng urnturk variaberl Kerpermimpinan (X) serbersar t hiturng = 

2,397 > t taberl = 1,661 derngan tingkat signifikansi (0,020) yang berrarti lerbih kercil dari 

probabilitas yang diterrapkan (0,05). Hal ini berrarti bahwa Kerpermimpinan berrperngarurh 

dan signifikan. Dari hal terrserburt disimpurlkan bahwa variaberl kerpermimpinan 

berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap Motivasi Gurrur. 
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7) Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 7. Hasil Uji Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6.902 1 6.902 1.953 .000b 

Residual 102,517 29 3.535   

Total 109,419 30    

a. Dependent Variable: Motivasi 

b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan 

  Sumber: Output SPSS 

 

Berrdasarkan hasil urji statistik F pada taberl 7 terrlihat bahwa Fhiturng= 1,953 > 

Ftaberl = 3,089 derngan tingkat signifikansi (0,00) yang berrarti lerbih kercil dari 

probabilitas yang di tertapkan (0,05). Hal ini berrarti bahwa variaberl Kerpermimpinan 

berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap Motivasi Gurrur.  

8) Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .981a .794 .788 1.78567 

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Motivasi 

   Sumber: Output SPSS 

 

Berrdasarkan taberl diatas nilai koerfisiern korerlasi Kerpermimpinan serbersar 0,981. 

Berrdasarkan perdoman nilai interrprertasi korerlasi nilai berrada pada rerntang “0,400 – 

0,599” yang berrarti tingkat hurburngan kerpermimpinan terrhadap motivasi terrmasurk pada 

tingkat hurburngan yang serdang. 

 

Pembahasan 

1) Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Motivasi Guru di SMK 

DR SOETOMO Surabaya 

Berrdasarkan hasil analisis pada taberl 4.15, dikertahuri bahwa variaberl 

kerpermimpinan mermiliki nilai signifikansi serbersar 0,020 lerbih kercil dari taraf kersalahan 

0,05 derngan nilai thiturng serbersar 2,397 maka dapat dikatakan variaberl kerpermimpinan 

berrperngarurh terrhadap variaberl motivasi. Hasil analisis diatas dapat diartikan bahwa 
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apabila gaya kerpermimpinan yang dilakurkan sermakin merningkat ataur sermakin baik 

maka motivasi gurrur jurga akan sermakin merningkat. (Robbins, S,P dan M Courlterr, 2019) 

gaya kerpermimpinan ialah serorang permimpin yang merlakurkan perngawasan terrhadap 

perkerrjaan karyawan, serhingga sasaran-sasaran organisasi dapat dicapai derngan perrilakur 

ataur gaya serorang permimpin terrserburt. Pada dasarnya permimpin yang ideral adalah 

permimpin yang mampur mernyerlersaikan berrbagai masalah yang komplerks diserrtai 

derngan kreratifitas yang ada. Kerpala Surbbagian Perngermbangan Pergawai dan 

Kerpermimpinan Serkrertariat Direrktorat Jernderral Kerkayaan Nergara (DKJN), Neril Er 

Prayoga dalam kergiatan knowlerdger sharing merngatakan bahwa permimpin yang 

berrtranformasi adalah permimpin yang mampur mernginspirasi, mermiliki solursi yang 

kreratif, dan mampur mermernurhi kerburturhan organisasi. Dari pernjerlasan di atas dapat 

disimpurlkan bahwa gaya kerpermimpinan adalah suratur prosers ataur stratergi yang 

diterrapkan olerh serorang permimpin urnturk dapat mermerngarurhi para karyawan dermi 

mermbantur terrcapainya sasaran suratur organisasi. 

Hasil pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian Rivai, dkk. (2020) derngan jurdurl 

“Perngarurh Gaya Kerpermimpinan Terrhadap Kinerrja Gurrur di SMP 1 Purrwodadi ( Sturdi 

Kasurs Pada Gurrur di SMP 1 Purrwodadi )“ mernurnjurkan hasil bahwa Variaberl 

Kerpermimpinan berrperngarurh positif terrhadap Kinerrja Gurrur. Bergiturpurn jurga derngan 

pernerlitian yang dilakurkan olerh A. Fachroby (2021) derngan jurdurl“ Perngarurh Gaya 

Kerpermimpinan Terrhadap Kinerrja dan Motivasi Gurrur di SLTA 1 Kerdiri ( Sturdi Kasurs 

Pada Gurrur di SLTA 1 kerdiri) mernurnjurkan hasil bahwa Variaberl Gaya Kerpermimpinan 

berrperngarurh positif signifikan terrhadap Kinerrja dan Motivasi Gurrur di SLTA 1 Kerdiri.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kersimpurlan Pernerlitian ini berrturjuran urnturk merngurji perngarurh Gaya Kerpermimpinan 

terrhadap motivasi gurrur. Berrdasarkan analisis data dan permbahasan merngernai variaberl 

Kerpermimpinan terrhadap motivasi maka dapat diperrolerh kersimpurlan bahwa Pada pernerlitian ini 

diperrolerh hasil yaitu kerpermimpinan berrperngarurh sercara signifikan terrhadap motivasi gurrur. 

Kersimpurlan ini diperrolerh dari nilai urji t. Berrdasarkan hasil urji t yang terlah dilakurkan pada 

variaberl X ( Kerpermimpinan) terrhadap Y ( Motivasi) diperrolerh nilai t hiturng > t taberl derngan 

nilai 2,397 > 1,661, serlain itur dikertahuri bahwa nilai signifikan dari X terrhadap Y adalah 0,020 

lerbih kercil dari 0,05. 
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Saran 

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang terlah dilakurkan diatas, maka saran yang dapat di 

rerkomerndasikan urnturk mernjaga perrtimbangan berrikurtnya adalah serbagai berrikurt: 

1) Bagi Kerpala Serkolah 

Derngan adanya hasil pernerlitian yang mernyatakan bahwa gaya kerpermimpinan 

berrperngarurh terrhadap motivasi gurrur, maka kerpala serkolah dapat mermperrtahankan serrta 

merningkatkan gaya kerpermimpinan yang baik serrta merngayomi. Derngan bergitur, dapat 

mermperrkurat perrserpsi gurrur bahwa gaya kerpermimpinan yang dilakurkan olerh kerpala 

serkolah merrurpakan gaya kerpermimpinan yang mermiliki kuralitas sangat baik. 

2) Bagi Gurrur 

Urnturk lerbih rersperct terrhadap kerpala serkolah serhingga dalam merlakurkan 

kerpermimpinan tertap mermperrhatikan faktor kerpermimpinannya agar sersurai derngan 

keringinan dan manfaat bagi gurrur sersurai yang diinginkan. 
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